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PeNDAHUlUAN 
Sebuah video yang diunggah di 
Facebook pada 6 Oktober 2016 telah berhasil 
menggerakkan ribuan muslim untuk 
berdemo.1 Video tersebut menggambarkan 
1 Netizen bernama Buni Yani mengunggah video yang 
telah diedit dari hasil kunjungan Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaya Purnama (Ahok) di Pulau Pramuka Kepulaua Seribu, 
pada tanggal 27 September 2016 terkait program budi daya 
ikan kerapu. Dalam video tersebut, Ahok berusaha meyakinkan 
nelayan bahwa program yang ia berikan saat itu akan terus 
berjalan meskipun nanti dia tidak terpilih di Pilkada 2017. 
Adapun Buni Yani berdasarkan UU Informasi dan Transaksi 
Elektronik pada tanggal 14 November 2017 mendapatkan 
vonis 18 bulan penjara, meskipun tidak diikuti oleh perintah 
eksekusi, sehingga meskipun ada vonis tapi Buni Yani tidak 
ditahan. Baca di bbc.com. (2017, November 14). Buni Yani 
dihukum penjara 1,5 tahun tapi masih bebas. (BBC) diakses 27 
seorang pejabat tinggi yang dinilai telah 
menista agama. Umat Islam yang merasa 
dirugikan mengungkapkan kemarahannya 
melalui Gerakan Aksi Bela Islam berjilid-
jilid.2 Mobilisasi tersebut berhasil mendesak 
pemerintah untuk mengadili Gubernur DKI 
Jakarta, Basuki Tjahaya Purnama atau dikenal 
sebagai Ahok sehingga mendapatkan sanksi 
pidana 2 tahun penjara.3 Peristiwa tersebut 
Maret 2018, from http://www.bbc.com: http://www.bbc.com/
indonesia/indonesia-41979109  
2 Terdapat aksi massa berturut-turut, yakni Aksi Bela 
Islam I (14 februari 2016), Aksi Bela Islam II disebut dengan 
aksi damai 411 (4 November 2016), aksi bela Islam III dikenal 
dengan aksi 212 (2 Desember 2016). Baca di Kumparan NEWS. 
Rangkuman Aksi Massa Islam, dari 1410 Hingga 112. November 
11, 2017. https://kumparan.com/@kumparannews/
rangkuman-aksi-massa-islam-dari-1410-hingga-112 (diakses 
pada 27 Maret 2018).
3 Baca lebih lengkap di Callistasia Anggun Wijaya. Ahok 
guilty of Blasphemy, Sentenced to Two Years. Mei 9 2017. http://
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Abstrak
Wacana muslim moderat merupakan upaya untuk mendialogkan antara Islam dan ke-Indonesiaan. Wacana ini 
diejawantahkan melalui dua gerakan yang mewakili dua organisasi besar Islam, yakni Islam Nusantara (NU) 
dan Islam Berkemajuan (Muhammadiyah). Penelitian ini berusaha untuk memetakan tiga wacana tersebut 
dalam media sosial, khususnya Twitter. Objek penelitian ini adalah tweet sejak 24 Februari – 26 Maret 2018 
dengan kata kunci ‘Muslim Moderat’, ‘Islam Nusantara’, “Islam Berkemajuan’, dan ‘Islam Demokrasi’. Penelitian 
ini menggunakan empat tahap analisis, (1) estimasi jumlah netizen yang terlibat (2) tingkat sentimen, (3) 
keterhubungan topik (hashtag), (4) jejaring akun (name network). Hasilnya, wacana ‘muslim moderat’ belum 
memiliki kekuatan yang signifikan dalam mempengaruhi netizen di media sosial. Terutama ‘Islam Nusantara’ 
yang memiliki kecenderungan politis dan menuai sentimen negatif dari berbagai pihak.  
Kata kunci: Islam, Moderat, Twitter, Nusantara 
Abstact
The moderate Muslim discourse is an attempt to dialogue between Islam and Indonesia. This discourse was 
embodied through two movements representing two major Islamic organizations, namely Islam Nusantara 
(NU) and Progressing Islam (Muhammadiyah). This research seeks to map these three discourses on social 
media, especially Twitter. The object of this study is a tweet from February 24 to March 26, 2018 with the 
keywords “Moderate Muslims”, “Islam Nusantara”, “Advancing Islam”, and “Islamic Democracy”. This study 
uses four stages of analysis, (1) estimation of the number of netizens involved (2) the level of sentiment, (3) topic 
connectivity (hashtag), (4) account network (name network). As a result, the discourse of ‘moderate Muslims’ 
does not yet have significant power in influencing netizens on social media. Especially “Islam Nusantara” which 
has political tendencies and reap negative sentiments from various parties.
Keywords: Islam, Moderat, Twitter, Islam Nusantara
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hanyalah salah satu dari contoh tren yang 
terjadi dalam atmosfer media sosial terkait isu 
keagamaan khususnya Islam. 
Setahun setelah aksi bela Islam, masyarakat 
kembali digemparkan oleh terungkapnya 
jaringan sindikat media sosial yang dikenal 
dengan Muslim Cyber Army (MCA).4 Kelompok 
tersebut secara sistematis menyebarkan 
konten-konten kontroversial seperti isu 
kebangkitan Partai Komunis Indonesia, 
penculikan ulama dan pencemaran nama 
baik presiden dan pemerintah.5 Kelompok ini 
bekerja dengan cara membesarkan suatu isu 
dengan cara hoax atau merekayasanya. Salah 
satu kasus misalnya terdapat kasus dugaan 
penyerangan terhadap ulama, tapi oleh MCA 
disebarkan terdapat 40 kasus yang sama. Bagian 
terpenting dari penyebaran isu tersebut  yakni 
dengan cara memberikan konten isu  tertentu 
secara terus menerus sehingga dikonsumsi dan 
menyebabkan kontroversi di tengah netizen. 
Selain itu, mereka juga memiliki sniper yang 
bertugas menyerang akun-akun yang tidak 
sesuai dengan isu yang sedang berkembang. 
Dengan adanya semacam twit war di media 
sosial, maka semakin tranding pula isu yang 
dilempar. Berbeda dengan Saracen6 yang 
www.thejakartapost.com/news/2017/05/09/ahok-guilty-of-
blasphemy-sentenced-to-two-years.html (diakses 27 Maret 
2018).
4 Pada 28 Februari 2018, terdapat pengakuan dari anggota 
the Family Muslim Cyber Army, Muhammad Lutfy bahwa 
ia telah menyebarkan isu-isu provokatif di Bareskrim Polri. 
Movanita, Ambaranie Nadia Kemala. Admin Muslim Cyber Army 
Mengaku Bersalah dan Menyesal. 28 Februari 2018. 
h t t p s : / / n a s i o n a l . k o m p a s . c o m /
read/2018/02/28/21032771/admin-muslim-cyber-army-
mengaku-bersalah-dan-menyesal (diakses 27 Maret 2018).
5 Affan, Heyder. Seputar Muslim Cyber Army: sebarkan isu 
PKI bangkit, pembunuhan ulama, hingga tim sniper. 6 Maret 2018. 
http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43287955 (diakses 
27 Maret 2018).
6 Saracen adalah kelompok cyber army yang tertangkap 
oleh kepolosian karena menyebarkan berita hoax bernuansa 
SARA secara teroganisir. Mereka berangggotakan 800.000 
akun tersebar di berbabagi group media sosial. Mereka 
beraksi sejak November 2015 dengan menyebarkan proposal 
kepada siapapun yang ingin menggunakan jasanya. Kepolisian 
menangkap beberapa anggotanya pada Agustus 2017. 
Selengkapnya baca di  bbc.com, Kasus Saracen: Pesan kebencian 
dan hoax di media sosial ‘memang terorganisir’. 24 Agustus 2017. 
http://www.bbc.com/indonesia/trensosial-41022914 (diakses 
memiliki sistem organisasi, maka Muslim 
Cyber Army lebih acak dan egaliter. 
Berikut adalah salah satu contoh analisis 
MCA yang dilakukan oleh Ismail Fahmi.7 
Analisis diambil data dari 1 Mei 2016 hingga 
2 Maret 2018 dari Twitter. Hasilnya sepanjang 
tahun 2017, MCA ikut berberan aktif dalam isu 
yang berkembang di Pilkada Jakarta.
Gambar 1: Jejak MCA tahun 2017
Analisis ini dilakukan oleh Ismail Fahmi 
terkait beberapa isu dan kelompok yang 
bersinggungan dengan MCA.8
Kedua peristiwa tersebut menunjukkan 
pentingnya menganalisis pergerakan 
isu-isu dalam media sosial, khususnya 
keagamaan, jika ingin ideologi atau faham 
yang ingin disebarkan mudah diterima oleh 
masyarakat, khususnya netizen. Hal itulah 
yang melatarbelakangi penelitian ini. Upaya 
tersebut sama dengan proses marketing suatu 
produk agar dikonsumsi oleh target pasar. 
Setiap kata mewakili bahasa yang membentuk 
wacana untuk diterima dan dipahami sehingga 
membentuk ideologi tertentu. Menurut Michel 
Foucault, wacana dapat dideteksi melalui 
suatu ide, konsep, opini dan pandangan hidup 
yang sistematis dan dibentuk dalam konteks 
tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir 
27 Maret 2018).
7 Ismail Fahmi, Dosen Universitas Indonesia menyusun 
software ‘Media Karnels’ untuk memonitor dan menganalisis 
media sosial. Baca selengkapnya analisisnya di Fahmi, Ismail. 
Analisis Seputar Pergerakan Muslim Cyber Army Berdasarkan Data 
Drone Emprit. Maret 5, 2018. https://gizmologi.id/insight/
pergerakan-muslim-cyber-army/ (diakses 27 Maret 2018).
8 Selengkapnya dapat dilihat di https://gizmologi.id/
insight/pergerakan-muslim-cyber-army
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dan bertindak.9 Oleh karena itu, pembentukan 
pemahaman melalui informasi-informasi 
secara konstan dari trending topic hingga 
twit war akan mempengaruhi cara pandang 
seseorang terhadap sesuatu yang lain. 
Salah satu penelitian di Amerika 
mengatakan bahwa penggunaan internet dapat 
mestimulasi kemampuan kognitif seseorang 
yang tentu saja mempengaruhi aktivitasnya.10 
Oleh karena itu, melalui media sosial, komunitas 
tertentu mampu menggerakkan massa 
untuk melakukan perubahan sosial.11 Bahkan 
terdapat buku yang menjelaskan tentang 
bagaimana penggunaan media sosial untuk 
perubahan sosial.12 Demikian juga terdapat 
beberapa pemahaman keagamaan yang justru 
terbentuk dari dialog dan dinamika di dalam 
media sosial, seperti pembangunan ketakwaan 
melalui media digital di Bandung,13 praktik One 
Day One Juz melalui media WhatsApp14 dan lain 
sebagainya.
Penelitian ini berusaha untuk memetakan 
bagaimana Islam moderat dikonstruksi di 
media sosial. Jika kelompok muslim moderat 
9Eriyanto. Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media. 
Yogyakarta: LKiS, 2001. Hlm. 65
10Gary W Small., Teena D. Moody, Prabha Siddarth, and 
Susan Y. Bookheimer. “Your Brain on Google: Patterns of 
Cerebral Activation during Internet Searching.”the American 
Journal of Geriatric Psychiatry Volume 17 Issue 2 , Februari 2009, 
hlm. 116 - 126.
11Beberapa penelitian yang menunjukkan hal ini misalnya 
tentang efisiensi penggunaan media sosial oleh aktivis oleh 
Velasques, Alcides, and Robet Larose. “Social Media for Social 
Change: Social Media Political Efficacy and Activism in Student 
Activist Groups.”Journal of Broadcasting and Electronic Media 
Volume 59 Issue 3, 2015, hlm.456 - 474. Pada bidang lain, media 
sosial juga berhasil melakukan perubahan sosial di lingkungan 
hukum, seperti yang ditulis oleh James Farrel. “Social media 
for social change lawyers: an Australian housing rights 
lawyer’s experience.”International Journal of the Legal Profession 
Volume 20, 2013, hlm. 209-211.
12Buku tersebut ditulis oleh  Jennifer Aker and Andy 
Smith. The Dragonfly Effect: Quick, Effective, and Powerful Ways 
to Use Social Media to Drive Social Change. San Francisco: Jossey 
Bass, 2010.
13Dayana Lengauer “Sharing semangat taqwa: social 
media and digital Islamic socialities in Bandung.”Indonesia and 
the Malay World  Volume 46 , 2018, hlm. 5 - 23.
14Eva F Nisa. “Social media and the birth of an Islamic 
social movement: ODOJ (One Day One Juz) in contemporary 
Indonesia.”Indonesia and the Malay World  Volume 46, 2018, hlm. 
24-43.
ingin diterima ide, opini, dan sudut pandangnya 
terkait fenomena sosial, maka mereka harus 
menganalisis arena ‘pertarungan’ diskursus 
tersebut di media sosial.  
Penelitian ini menggunakan data dari 
media sosial, terutama Twitter dari tanggal 
24 Februari – 26 Maret 2018. Penelitian 
memanfaatkan jejaring hashtag untuk 
menemukan keterkaitan antar isu, tema, dan 
topik. Terdapat beberapa kata kunci yang 
digunakan berdasarkan karakter Muslim 
Moderat Indonesia yang ditulis oleh Ahmad 
Rizky Mardhatillah Umar dalam artikelnya A 
Genealogy of Moderate Islam: Governmentality and 
Discourses of Islam in Indonesia’s Foreign Policy.15 
Dalam artikel yang diterbitkan oleh Jurnal Studia 
Islamika tersebut, Ahmad Rizky menyebutkan 
beberapa hal yang mempengaruhi munculnya 
konsep Islam Moderat, yakni  “islam 
moderat”, “kebijakan luar negeri”, “dialog 
antar umat beragama”, “Islam Nusantara”, 
“Islam Berkemajuan”, “Pluralisme”, “Damai”, 
“toleransi”, “demokrasi”, dan “hak asasi 
manusia”. Kata kunci akan digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui bagamaimana 
kata-kata tersebut diterima oleh netizen. 
Selain itu, analisis ini juga akan menunjukkan 
adanya isu maupun konsep-konsep lain yang 
saling berhubungan dengan tema tersebut. 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
aplikasi analisis media sosial, seperti Netlytic, 
Talkwalker, Keyhole, dan TweetReach. Aplikasi 
tersebut akan menunjukkan sebarapa jauh 
kata-kata kunci tersebut beredar di media 
sosial. Menggunakan kata kunci memiliki 
beberapa kelemahan, seperti jika kata kunci 
tertentu sebagai hashtag maupun pencarian 
umum, maka akan menegasikan beberapa isu, 
tema atau topik lain yang mungkin memiliki 
potensi dalam penyebaran paham moderat. 
Meskipun demikian, penelitian ini setidaknya 
menunjukkan bahwa pilihan kata atau istilah 
yang digunakan dalam dunia akademik 
belum tentu populer dalam media sosial. Oleh 
15Ahmad Rizky M. Umar. “A Genealogy of Moderate Islam: 
Governmentality and Discourses of Islamin Indonesia’s Foreign 
Policy.”Studia Islamika, Vol. 23, No. 3, 2016, hlm. 399-432.
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karena itu, tantangan yang dihadapi oleh 
muslim moderat adalah mereka harus mampu 
mentransfer pengetahuan kepada masyarakat 
atau netizen dalam konteks media sosial yang 
sangat kompleks.  
ISlAM DAN MeDIA SoSIAl 
Pengalaman keagamaan di Indonesia 
mengalami pergeseran yang signifikan, 
yakni dengan meningkatnya ketergantungan 
muslim Indonesia dalam media sosial, baik 
untuk mengekspresikan kesalehan maupun 
dakwah. Ketergantungan tersebut ditunjukkan 
melalui penggunaan media sosial dalam sarana 
pembelajaran keagamaan hingga mengukur 
tingkat kesalehan.16 John Bowen telah 
menunjukkan bahwa Islam dipahami bukan 
sebagai sesuatu yang berhenti pemaknaannya, 
tetapi Islam merupakan seperangkat praktik-
praktik yang dapat dieksploitasi, ditegaskan 
bahkan dipertanyakan.17 Pada titik ini, 
media sosial menjadi sarana penting untuk 
mengekspresikan pemahaman dan pemikiran 
keagamaan masyarakat, khususnya masyarakat 
muslim. 
Terdapat beberapa penelitian yang 
menunjukkan hubungan antara media sosial 
dan kualitas keimanan seorang muslim. Di 
antaranya, sebuah penelitian yang menjelaskan 
bagaimana masyarakat muslim mampu 
memberikan makna baru terhadap konsep 
riya’ ketika mengekspose kegiatan keagamaan, 
seperti mengaji dan bersedekah melalui media 
sosial.18
Pergeseran pengalaman keagamaan 
menggunakan media sosial tidak hanya 
dimiliki oleh masyarakat muslim urban 
menengah19 tetapi juga oleh komunitas muslim 
16 Horst, H.A. “New media technologies in everyday life.” 
In Digital anthropology, by Horst and D. Miller (eds), 61 - 79. 
London: Berg, 2012.
17 John Bowen. A new anthropology of Islam. Cambridge: 
Cambridge University Press, 2012.
18 Husein, Fatimah, and Martin Slama. “Online piety and 
its discontent: revisiting Islamic anxieties on Indonesian social 
media.” Indonesia and the Malay World, 46:134, 2018, hlm.80 - 93.
19 Greag Fealy. “Consuming Islam: commodified religion 
and aspirational pietism in contemporary Indonesia.” In 
Expressing Islam: religious life and politics in Indonesia, by G. Fealy 
tradisional di pesantren-pesantren, seperti 
Pondok Pesantren As’adiyah di Sulawesi 
Selatan.20 Mereka menggunakan Facebook 
untuk berdakwah dan menguatkan jejaring 
santri yang telah tersebar di berbagai wilayah. 
Penelitian menarik lainnya ditulis oleh Hew 
Wai Weng yang menunjukkan kreativitas 
dakwah ustadz Felix Siauw. Menurutnya, Felix 
Siauw berhasil menjembatani antara dakwah 
offline dan dakwah online, sekaligus mengemas 
visual dak dakwah untuk melengkapi dakwah 
tekstual.21
Masih banyak lagi penelitian yang 
menjelaskan korelasi antara media sosial 
dan aktivitas keagamaan tetapi masih sedikit 
penelitian yang memetakan diskursus-
diskursus Islam di media sosial. Penelitian 
pertama dilakukan oleh Anton Törnberg dan 
Petter Törnberg untuk menemukan topik-
topik yang paling banyak dibicarakan dalam 
media sosial di Swedia. Dia menggunakan 
metode Critical Discourse Analysis yang 
dikombinasikan dengan Topic Modelling. 
Dia menemukan 7 topik yang paling banyak 
dibicarakan, yakni Israel Palestina, kekerangan 
seksual, ras dan etnik, terorisme, persepsi 
perempuan, esensi Islam, Islam sebagai agama, 
imigrasi & multikulturalisme.22
Dalam konteks Indonesia, terdapat 
penelitian dengan karakter yang hampir 
sama ditulis oleh seorang aktivis media 
sosial, Merlyna Lim di Indonesia. Dia 
menganalisis hubungan antara media sosial 
dan penggunanya. Karakter media sosial 
yang memiliki jaringan yang sangat luas, 
konten terlalu berlimpah, perhatian yang 
sangat singkat, percakapan yang dibuat 
and S. White (eds), 15 - 39. Singapore: ISEAS Publishing , 2008.
20 Wahyuddin Halim. “Young Islamic preachers on 
Facebook: Pesantren As’adiyah and its engagement with social 
media.”Indonesia and the Malay World Volume 46, 2018: 44 - 60 .
21 Weng, Hew Wai. “The Art of Dakwah: social media, 
visual persuasion and the Islamist propagation of Felix 
Siauw.”Indonesia and the Malay World volume 46, 2018, hlm.61 
- 79 .
22Anton Törnberg and Petter Törnberg. “Muslims in social 
media discourse: Combining topic modeling and critical discourse 
analysis.”Discourse, Context and Media Vol. 13, 2016, hlm. 
132–142
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dalam kalimat pendek, menuntut penyajian 
media sosial yang memiliki karakter ringan, 
headline menggiurkan, dan bergaya trailer. 
Sebagian dari penelitiannya mengamati 4.065 
postingan dalam 80 blog terkait 5 topik selama 
Juli 2009 sampai Maret 2011, yakni tentang 
Prita Mulyasari, Aril/Luna Maya, Sri Mulyani/
Century, Ahmadiyah, dan Lapindo.23 Di konteks 
yang berbeda, Marlyna Lym menganalisis dua 
kelompok website, Pro-Ahok dan Anti-Ahok 
pada saat Pilkada 2017.24 Ketiga penelitian 
tersebut tidak hanya memetakan topik tetapi 
juga pengguna media sosial, sehingga mampu 
memberikan karakter isu-isu tertentu. Jika 
ketiganya berhenti pada deskripsi topik dan 
karakter media sosial, penelitian ini lebih 
pada meneliti sejauh mana keberhasilan topik 
Islam/muslim moderat di media sosial.
HASIl DAN ANAlISIS
Pada analisis media sosial berikut, 
penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap. 
Pertama, analisis yang menunjukkan seberapa 
banyak netizen yang terlibat dengan  kata 
kunci. Kata kunci akan diukur berdasarkan 
seberapa banyak akun yang berpotensi 
menerima (estimed reach) dan seberapa jauh 
kesan yang diberikan (impressions). Selain 
itu, melalui tahap ini akan terlihat akun yang 
memiliki kontribusi tertinggi berdasarkan 
jumlah pengikutnya.  
Kedua, analisis kata kunci berdasarkan 
sentimen dan keterlibatan netizen. Jika level 
sebelumnya menjelaskan tentang potensi 
kesan tiap twit yang berpotensi memberikan 
kesan tertentu, maka level ini menimbang 
kesan tersebut. Kesan dikategorikan menjadi 
kesan positif dan kesan negatif berdasarkan 
keterlibatan netizen melalui ekspresi mereka, 
seperti me-mention, me-reply, me-retwit. 
23 Lim, Merlyna. “Many Clicks but Little Sticks: Social Media 
Activism in Indonesia” Journal of Contemporary Asia, 2013, hlm. 
1 - 22.
24 Lim, Merlyna. “Freedom to hate: social media, 
algorithmicenclaves, and the rise of tribal nationalism in Indonesia, 
Critical Asian Studies. Critical Asian Studies, 2017, hlm. 1 - 17.
Ketiga, analisis kata kunci berdasarkan 
keterhubungan topik dan penyebaran isu 
melalui berbagai platforms. Setiap hashtag 
atau kata kunci tertentu yang beredar di media 
sosial, biasanya akan berhubungan dengan 
hashtag yang lain, sehingga dapat memetakan 
isu apa saja yang muncul berbarengan dengan 
kata kunci tersebut. Selain itu, platform yang 
digunakan akan mempengaruhi keberhasilan 
populernya hashtag/kata kunci.
Keempat, adalah jejaring akun. Pada tahap 
ini, penelitian ini akan memetakan jejaring 
akun yang saling berkaitan satu dengan yang 
lain sehingga membentuk sesuatu yang disebut 
dengan cluster. Berdasarkan cluster tersebut, 
akan terlihat lingkaran siapa saja yang saling 
berhubungan untuk mempopulerkan hashtag, 
atau sebaliknya untuk me-counter hashtag 
tersebut.
Kata kunci yang digunakan adalah (1) 
Muslim Moderat, (2) Islam Nusantara, (3) Islam 
berkemajuan, (4) Islam Toleran, dan (5) Islam 
Demokrasi. Kata kunci tersebut sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya, memiliki asumsi 
menjelaskan tentang karakter Islam moderat. 
Analisis Pertama
Chart 1: Analisa Pertama: berdasarkan 
estimed reach, Impressions, dan Top 
Contributor
Kata kunci “Muslim Moderat” menjadi 
sangat populer dalam jangka waktu saat 
penelitian ini dilakukan. Hasil tersebut 
tergantung situasi dan kondisi pergerakan 
tren yang sewaktu-waktu terus berubah 
berdasarkan situasi politik, sosial, dan 
faktor lainnya.  Kata kunci ‘muslim moderat’ 
mendapatkan perhatian terbanyak dengan 
708.388  accounts reached, 812,854 impressions 
dan kontributor tertinggi oleh akun @100ss 
dengan jumlah follower 686.7k. Kata kunci 
ini menjadi populer berasal dari satu akun 
@Husen_Jafar dengan status di Twitternya 
yang diretweet sebanyak 33 kali. Dalam topik 
Muslim Moderat terdapat 13 tweets dengan 
15 replay dan 72 retweet. Akun @Husen_Jafar 
24    Vol. 27 No. 1 Januari 2018   |   19-32
selama beberapa tahun sangat konsisten 
menggunakan kata Islam atau muslim moderat 
dalam beberapa tweetnya. 
Gambar 3: Contoh tweet ‘Muslim Moderat’
Adapun ‘Islam Berkemajuan’ memiliki 
238.729 accounts reachted, 274.035 impressions, 
dan kontributor tertinggi adalah akun @
zuhairimisrawi dengan 123,8k follower. Namun 
bukan akun tersebut yang memiliki twit dengan 
nilai pengaruh tertinggi. Twit yang dibuat oleh 
@wahidfoundation telah diretweet sebanyak 
88 kali, yang isinya tentang hubungan NU yang 
mengembangkan konsep Islam Nusantara 
dan Muhammiyah yang menggunakan istilah 
Islam Berkemajuan. Adapun twit di akun resmi 
Muhammadiyah, yakni @muhammadiyah dire-
tweet lima kali dengan perbandingan jumlah 
pengikutnya nya yang mencapai 128 ribuan. 
Ditambah lagi, kata kunci ‘Islam Berkemajuan’ 
hanya muncul dalam 3 tweet dan 97 re-tweet. 
Oleh karena itu, topik ini memiliki gema yang 
lirih dengan dampak yang kecil. 
Topik ‘Islam Nusantara’ memiliki proses 
penerimaan yang berbeda dengan ‘Islam 
Berkemajuan’ dan beberapa topik lainnya. 
Meskipun topik ini memiliki potensi kecil 
dengan hanya mencapai 103.406 accounts 
reachted, namun berhasil mendulang kesan 
hingga 309.769 impressions sehingga 
menempatkannya di posisi kedua dari empat 
topik lainnya. Kontributor terbanyak diperoleh 
dari akun @JalanIslam (202,2k follower) dan 
sumber tweet populer yang sama dengan ‘Islam 
Berkemajuan’ yakni @wahidfoundation. ‘Islam 
Nusantara’ memiliki gema dan dampak yang 
lebih besar dari ‘Islam Berkemajuan’ karena 
banyaknya tweet dengan kata kunci tersebut. 
Yakni, terdapat 35 tweets, satu replay, dan 54 
retweet. 
Topik ‘Islam Demokrasi’ tidak hanya 
sedang ramai di Indonesia, tetapi juga ramai 
diperbincangkan di Turki. Topik ini telah 
menarik 274.677 kesan dari 232.925 akun 
yang berpotensi bereaksi. Capaian kesan pada 
kata kunci ini hampir sama dengan ‘Islam 
Berkemajuan’, namun dengan kontribusi lebih 
banyak. ‘Islam Toleran’ merupakan kata kunci 
dengan pertimbangan yang berbeda dibanding 
dengan empat kata kunci sebelumnya. 
Hal itu melalui pertimbangan bahwa kata 
‘toleran’ merupakan salah satu sikap yang 
dikampanyekan dalam Islam moderat. Sikap 
yang diharapkan muncul agar tidak bertindak 
ekstrim dalam menghadapi perbedaan. 
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Gambar 3: Contoh tweet di topik “Islam 
Toleransi”
Kata kunci ini mendapatkan reaksi yang 
lebih kecil dari ‘Islam Berkemajuan’ dan ‘Islam 
Demokrasi’, yakni 185.938 accounts reached dan 
238.799 impressions. Meskipun istilah ‘Islam 
toleran’ berdampak negatif karena kritik dari 
akun @NetizenTofa (115,5 ribu follower), tetapi 
pada level kedua, analisis ini menunjukkan 
sentimen positif bertahan dengan baik. Dari 
analisis ini, maka kata kunci ‘Islam Toleran’ 
hanya akan dijelaskan di level pertama. 
Analisis Kedua
Chart 2: Analisis Kedua: Sentimen dan 
Keterlibatan Netizen
Tahap kedua ini menjelaskan tentang 
seberapa positif dan negatif sentimen netizen 
terhadap beberapa hashtag atau kata kunci, 
seperti ‘Muslim Moderat’, ‘Islam Nusantara’, 
‘Islam Berkemajuan’ dan ‘Islam Demokrasi’. 
Terdapat banyak hal yang menarik dalam 
penggunaan istilah-istilah tersebut di media 
sosial. Penggunaan ‘Muslim Moderat’ yang 
memiliki reaksi paling tinggi sebagaimana 
penjelasan tahap pertama, justru merujuk 
kepada sentimen negatif. Hampir 85 %-nya 
merupakan sentimen negatif tanpa memiliki 
kecenderungan positif. Hal itu karena faktor 
pengguna kata sebagian besar merujuk pada 
ungkapan ketidaksenangan, kritik, dan sarkas 
terhadap istilah ini, sebagaimana beberapa 
tweet berikut:
Gambar 4: Contoh penggunaan kata kunci 
‘Muslim Moderat’ dalam sentimen negatif.
Kesimpulan yang berbeda pula ditemukan 
pada kata kunci ‘Islam Nusantara’ dan ‘Islam 
Berkemajuan’ dibanding penjelasan di level 
pertama. Meskipun ‘Islam Berkemajuan’ 
memiliki pencapaian estimate reach-nya lebih 
sedikit (3.400 akun yang terlibat) dari ‘Islam 
Nusantara’ (6.600 akun yang terlibat), namun 
memiliki pengaruh positif (48 %) lebih besar 
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dibanding ‘Islam Nusantara’ (29 %). Artinya, 
meskipun gaungnya kecil tetapi sebagian besar 
merujuk pada penerimaan netizen yang baik, 
tanpa menimbulkan sentimen negatif. 
Gambar 5: Contoh penggunaan Islam Nusantara 
dalam sentimen negatif:
Adapun ‘Islam Nusantara’, kontroversi 
yang muncul dari penggunaan istilah tersebut 
berdampak pada meningkatnya akun-akun 
yang bereaksi, baik positif (29 %) dan negatif 
(19 %). Nilai sentimen negatif ‘Islam Nusantara’ 
(19 %) lebih besar dari pada sentimen ‘Islam 
Berkemajuan’ (8%).  Adapun analisis sentimen 
‘Islam Demokrasi’ hasilnya sama dengan 
analisis pertama. Ruang lingkup penyebaran 
tweet berbanding lurus dengan reaksinya 
dengan nilai yang tidak jauh berbeda yakni 
positif 15 % dan negatif 18 %.
Analisis Ketiga 
Hashtag diperlukan dalam penyebaran 
produk di media sosial. Produk tidak hanya 
berupa barang, tetapi juga segala ide, opini, 
hingga kampanye segala hal yang ingin 
mendapatkan perhatian netizen. Hashtag 
berfungsi sebagai identitas, strategi marketing 
dan tali merah yang menghubungan beragam 
isu lainnya. Hashtag mengikat percakapan 
yang beredar di media sosial dari beragam 
pengguna ke dalam suatu aliran tunggal. 
Berikut hasil analisis hashtag dari kata kunci 
sebagaimana di level sebelumnya: 
Gambar 6: Analisis topik dan keterkaitan 
isu antara ‘Muslim Moderat’ dan ‘Islam 
Demokrasi’
Analisis ketiga akan menjelaskan tentang 
keterkaitan kata kunci dengan hashtag yang 
muncul. ‘Islam Demokrasi’ menarik banyak 
hashtag dibanding ‘Muslim moderat’. Selama 
seminggu ini, Islam demokrasi sedang 
banyak dibicarakan tidak hanya oleh netizen 
Indonesia, tetapi juga netizen Turki. Hal itu 
karena pada tanggal-tanggal penelitian ini 
dibuat, sedang diselenggarakan Risale Nur 
Kongresi. Lepas dari konteks Turki, kata 
kunci ‘Islam Demokrasi’ beririsan dengan 
hashtag #demokrasiGusdur dan #HTIsudahlah. 
Sebagian besar wacana tentang Islam dan 
demokrasi di twitter diwarnai tentang 
pemikiran Gusdur yang disampaikan melalui 
akun seperti @GUSDURians, @pojokgusdur, 
@Gusdurian_JKT, @Civic_Islam, @Gusdurian_
Bwi dan akun lainnya. 
Topik ‘Muslim Moderat’ memiliki hubungan 
hashtag yang sama kuatnya satu dengan yang 
lain. Hashtag yang beriringan dengan kata 
kunci ini menunjukkan keterkaitan ide yang 
membangun tentang konsep ‘moderat’ dalam 
media sosial, seperti kata #nusantara, #NKRI, 
dan #akidah. Meskipun terdapat beberapa 
hashtag yang hanya muncul karena peristiwa 
tertentu, seperti #uinbandung yang sedang 
menyelenggarakan beberapa event.   
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Gambar 7: Analisis topik dan keterkaitan isu 
‘Islam Nusantara’ dan ‘Islam Berkemajuan’
Berdasarkan gambar 6 akan terlihat 
perbedaan yang sangat nampak antara hashtag 
yang berkembang antara ‘Islam Nusantara’ dan 
‘Islam Berkemajuan’. Perbedaan itu adalah kata 
kunci ‘Islam Nusantara’ menarik hashtag lebih 
banyak muncul dibanding ‘Islam berkemajuan’. 
‘Islam berkemajuan’ hanya menarik 4 hashtag 
yakni #miladIMM54, #IMMUMSurabaya, 
#AdadiKompas, dan #NUMuhammadiyah. 
Hashtag #NuMuhammadiyah muncul 
sejak beredar foto bersama Ketua Umum 
Muhammadiyah Haedar Nashir dan Ketua 
Umum PBNU Said Agil Siroj sedang makan 
bersama. Momen itu diambil saat dua pimpinan 
organisasi masyarakat keagamaan Islam, NU 
dan Muhammadiyah bertemu dalam forum 
bertajuk Silaturahhim Kebangsaan di Kantor 
PBNU Jakarta, Jumat 23 Maret 2018. 
Kata kunci ‘Islam Nusantara’ mengundang 
unsur-unsur lain untuk ikut ‘berkampanye’ 
seperti empat hashtag, #CakIminCawapres2019, 
#CakiminUntukNegeri, #jokowi dan 
#DukungJokowiDenganSantun. Adapun 
hashtag terbesar yakni #AdaDiKompas adalah 
hashtag yang digunakan dalam membentuk tren 
untuk setiap berita Kompas. Hashtag kampanye 
tersebut sangat menarik diperhatikan. Secara 
simbolis, hal itu mengungkapkan bahwa 
terdapat hubungan antara kampanye yang 
mengusung paham keagamaan tertentu dan 
tindakan atau keinginan politik. Lepas dari 
keterkaitan keduanya di luar media sosial, 
setidaknya salah satu pihak menggunakan 
wacana pihak lain untuk menguatkan 
populeritasnya di media sosial. Hal itu menjadi 
temuan menarik jika kampanye tentang 
Islam Nusantara dipengaruhi atau bahkan 
(mungkin) mempengaruhi unsur-unsur politik 
praktis. Namun, sebenarnya tidak berbeda 
dengan ‘Islam Berkemajuan’, meskipun tidak 
muncul dalam hashtag yang berkaitan dengan 
istilah tersebut, tetapi hashtag #CakIminNow 
#CakIminIYC juga ditemukan bersisihan 
dengan hashtag #NuMuhammadiyah, mesti 
secara tidak langsung berhubungan dengan 
kata kunci ‘Islam berkemajuan’. Berikut contoh 
bagaimana hashtag tersebut digunakan:
Gambar 8: Tweet dengan hashtag 
#NuMuhammadiyah, #CakImimNow, dan 
#IslamNusantara
28    Vol. 27 No. 1 Januari 2018   |   19-32
Analisis hashtag memperlihatkan bahwa 
‘Muslim Moderat’ memiliki makna yang 
stagnan di media sosial. Adapun ‘Islam 
Nusantara’ justru lebih banyak dipahami 
sebagai gerakan politis dari semangatnya 
untuk membentuk masyarakat muslim yang 
sesuai dengan nilai-nilai ke–Indonesia-
an. Berbeda dengan ‘Islam Berkemajuan’ 
yang hanya berputar dalam lingkarannya, 
tanpa mampu memberikan dialog, bahkan 
jika kontroversi sekalipun. Produk ‘Islam 
Demokrasi’ mengalami perkembangan yang 
signifikan melalui corong-corong yang mampu 
mempertahankan eksistensinya di dunia maya. 
Hasil tersebut juga dipengaruhi dengan 
platform media sosial yang digunakan. ‘Islam 
Nusantara’ lebih banyak menyebarkan ide-
idenya melalui blog (37,2%), disusul dengan 
Twitter (30,9 %) dan beberapa berita online 
(31,4 %). Berbeda dengan ‘Islam Berkemajuan’ 
yang sebagian besar platform yang digunakan 
adalah Twitter (74,5 %), sisanya blog (15,6%) dan 
berita online (9,2 %). Platform yang digunakan 
akan sangat mempengaruhi proses penyebaran 
pesan. Salah satu karakter media sosial adalah 
menuntut penyampaian pesan yang ringkas, 
tidak biasa, menimbulkan ketertarikan maupun 
simpati (emosi), kadang-kadang kontroversial, 
dan disebarkan oleh akun-akun yang memiliki 
pengaruh/terpopuler. Hal itu untuk mencapai 
beberapa hashtag menjadi trendsetter.    
Analisis Keempat
Analisis keempat adalah proses dimana 
kata kunci tersebut dapat dilacak ke arah akun-
akun yang menyebarkannya. Pada proses ini, 
peneliti menggunakan netlytic untuk menggali 
data. Gambar yang akan dijelaskan merupakan 
analisis name network, yakni analisis yang 
berdasarkan bentuk jejaring komunikasi yang 
dibangun dari penggalian nama-nama dalam 
pesan yang saling berhubungan. Analytic akan 
menemukan jejaring tersebut dengan dua cara, 
(1) menghubungkan pengirim pesan kepada 
semua nama yang menerima pesan tersebut 
dan (2) menemukan nama-nama yang muncul 
secara bersamaan dalam pesan. Kata kunci 
yang digunakan adalah asumsinya berada 
dalam pesan-pesan yang dikirim dan diterima. 
Analisis ini menggunakan ukuran 
centralization, density, reciprocity, modularity, 
dan diameter. Centrality mengukur tingkat 
sentralitas rata-rata semua node (titik) dalam 
satu jaringan. Ketika sebuah jaringan memiliki 
tingkat sentralitas yang tinggi menunjukkan 
ada beberapa partisipan pusat yang 
mendominasi aliran informasi dalam jaringan. 
Density (kepadatan) yakni proporsi hubungan 
yang ada dengan jumlah total hubungan 
yang mungkin dalam suatu jaringan. Tingkat 
densitas dihitung dengan membagi jumlah 
ikatan (koneksi) yang ada dengan jumlah 
kemungkinan ikatan. Ukuran ini membantu 
menggambarkan seberapa dekat peserta dalam 
suatu jaringan. 
Banyak percakapan bersifat sepihak, 
sehingga ada sedikit bolak-balik percakapan. 
Reciprocity (timbal balik) adalah proporsi ikatan 
yang menunjukkan komunikasi dua arah 
dalam kaitannya dengan jumlah total ikatan 
yang ada. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan 
banyak peserta yang memiliki percakapan dua 
arah, sedangkan nilai timbal balik yang rendah 
menunjukkan. Modularity (moduleritas) 
membantu menentukan apakah kelompok 
yang ditemukan mewakili komunitas yang 
berbeda dalam jaringan. Nilai-nilai modularitas 
yang lebih tinggi menunjukkan perpecahan 
yang jelas antara komunitas-komunitas yang 
diwakili oleh kelompok-kelompok di Netlytic. 
Pada analisis keempat  hanya akan 
dijelaskan dua kata kunci ‘Islam Nusantara’ dan 
‘Islam Berkemajuan’. Hal itu mempertimbangan 
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bahwa bentuk-bentuk Muslim Moderat dapat 
digambarkan sebagai praktik dan kebiasaan 
beragama dengan pemahaman ‘Islam 
Nusantara’ dan/atau ‘Islam Berkemajuan’. 
Berikut hasil analisis keempat: 
Gambar 8 : Name Network menggunakan kata 
kunci ‘Islam Nusantara’
Bayangkan halaman warna hitam di 
gambar 8 adalah dunia maya, maka spot yang 
saling menghubungkan tersebut adalah bentuk 
hubungan antar akun. Warna yang berbeda 
menjelaskan tentang lingkaran yang dibuat 
dari sari satu pesan yang disebut dengan cluster. 
Jika terdapat garis yang menghubungkan 
antara kelompok warna satu dengan yang lain, 
maka artinya satu pesan membawa diskusi 
pesan lainnya, biasanya dalam bentuk retweet 
atau replay.
Berdasarkan gambar 8, terdapat 8 warna 
yang terbagi menjadi 2 cluster yakni cluster 
A (kiri, dengan warna hijau terang, biru, 
pink) dan Kelompok B (kanan, hijau muda, 
merah, ungu dan pink). Kedua cluster tersebut 
dihubungkan dengan dua garis, biru dan hijau. 
Kedua cluster memiliki karakter yang berbeda. 
Cluster A merujuk pada akun-akun dengan 
sentimen negatif dan cluster B merujuk pada 
akun bersentimen positif.
Gambar 9: Name Network cluster A dilihat dari 
dekat
Cluster A memiliki empat akun yang 
memberikan pengaruh tinggi terhadap 
akun-akun lainnya, yakni @ipunglombok, @
ujangp3mkalteng, @pribumi_antipki, dan @
silly_kusyu. Cluster ini salah satu indikasinya 
menggunakan kata ‘Islam Nusantara’ 
bersanding dengan kata-kata lain yang 
‘dimusuhi’ seperti ‘JIL’ dan ‘Syiah’. Akun paling 
banyak menyebarkan kebencian terhadap 
kata ‘Islam Nusantara’ adalah Muhammad 
Syahroji MCA@Pribumi_AntiPKI. Kata ‘Islam 
Nusantara’ muncul dalam timelinenya saat 
dia mengomentari akun lain (dalam cluster 
yang sama) yakni Masayu_Putri@silly_
khusyu yang tengah menyebar tweet tentang 
Prabowo. Akun @silly_khusyu mengkritisi 
Cak Imin yang berziarah ke makam Taufik 
Kemas dengan mengatakan “Demi Jabatan, 
haram mau dihalalkan” yang oleh akun 
yang lain @IpungLombok menunjukkan 
ketidaksetujuannya “apa-apain ini? bikin 
malu warga NU saja”, kemudian ditimpali oleh 
@Pribumi_antiPKI “Bukan BIKIN MALU tapi 
memang MAU DIHANCURKAN… mungkin efek dari 
Asongan ISLAM NUSANTARA”. Akun terakhir 
@Pribumi_antiPKI menggunakan kata keras 
seperti ‘gagal faham’, ‘kagak laku’, ‘orang 
dongok’, ‘revolusi mencreet, ‘bodoh’, ‘sesat’, 
‘ngerusak islam’, ‘memalukan Indonesia’, 
‘ngancurin NU’ dan lain sebagainya. Istilah-
istilah tersebut yang mempengaruhi sentimen 
negatif di media sosial. Sebagaimana 
penjelasan pada analisis ketiga, kata Islam 
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Nusantara cenderung mengarah pada sikap 
politis netizen. Kata kunci Islam Nusantara 
yang digunakan oleh Cak Imin tidak hanya 
untuk menarik perhatian netizen dengan 
pemahaman agama yang sama, tetapi juga 
menuai kritik yang berimbas pada streotyping 
sifat-sifat negatif di ‘Islam Nusantara’.  
Gambar 10: Cluster terbesar dalam cluster B
Cluster B merupakan kelompok yang 
menyebarkan sentimen positif. Dibanding 
dengan cluster A, Cluster B memiliki jumlah 
jejaring warna lebih banyak. Namun, cluster 
ini tidak memiliki akun yang cukup kuat 
(dlihat dari diameter node-nya).  Kelompok 
terbesar adalah jejaring warna merah yang 
terpusat pada status @emm_wha. Akun ini me-
replay informasi dari akun @Banser_CyberNU 
yang mengumumkan kerja sama antara NU 
dan Muhammadiyah dengan menambahkan 
nama-nama akun tokoh nasional seperti @
saidagil, @HaedarNs, @jokowi, @Pak_JK, @
Lukmansaifuddin, @Helmi_Faishal_Z. akun @
emm_whaa menuntut untuk segera menjaga 
kehormatan ‘Islam Nusantara’ dari banyaknya 
kritik dan ujaran kebencian. Tweet tersebut 
di-replay dan di-retweet sehingga mendapatkan 
perhatian beberapa orang.
Gambar 11: Name Network Islam Berkemajuan
Islam berkemajuan hanya memiliki satu 
cluster besar (warna ungu) dengan dua cluster 
kecil lainnya. Cluster tersebut memiliki dua 
akun yang saling berhubungan sangat kuat, 
yakni @muhammadiyah dan @nahdlatululama. 
Keduanya dihubungan dengan hashtag 
#NuMuhammadiyah. Hashtag ini berhasil 
menguatkan pengaruh positif terhadap ‘Islam 
Berkemajuan’ tetapi hal demikian tidak terjadi 
pada ‘Islam Nusantara’. Hal itu karena dalam 
lingkaran ‘Islam Nusantara’ terlalu banyak 
hashtag lain yang bisa saja mendukung atau 
sebaliknya memberikan sentimen negatif. 
KeSIMPUlAN 
Analisis network media sosial memberikan 
gambaran bahwa dalam media sosial terjadi 
banyak kemungkinan yang tidak saja 
dipengaruhi satu faktor. Terdapat peristiwa 
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yang cepat terjadi dan dengan mudah 
menantang wacana yang sedang digulirkan. 
Menawarkan sebuah wacana di media sosial 
yang membutuhkan konsistensi tinggi dan 
keterlibatan semua pihak. Wacana ‘Islam 
Nusantara’ di media sosial memberi banyak 
pelajaran tentang bagaimana wacana itu 
dimanfaatkan oleh pihak-pihak, ditantang 
dan dituntut untuk bertahan. Penelitian ini 
memiliki kekurangan, bahwa kata kunci yang 
digunakan tentu tidak dapat menyebutkan 
secara tepat topik-topik yang sedang 
berlangsung dalam wacana ‘Muslim Moderat’. 
Oleh karena itu, semoga kekurangan tersebut 
dapat dikerjakan untuk penelitian selanjutnya.
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